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LATAR BELAKANG 

Teknologi informasi merupakan salah satu komponen yang penting sebagai alat dalam 

rencana perusahaan dalam mencapai sasaran visi, misi, dan tujuan perusahaan [1]. Yayasan 

QWE adalah sebuah lembaga yang berfokus pada pendidikan tingkat sekolah dasar, saat ini 

Yayasan QWE masih belum sepenuhnya mengikuti pengembangan sistem informasi dan 

belum merancang arsitektur enterprise yang selaras dengan kebutuhan bisnis yayasan. Sistem 

informasi yang telah ada dibuat hanya untuk memenuhi kebutuhan terhadap divisi tertentu saja 

sehingga tidak adanya integrasi antara sistem satu dan sistem yang lain, oleh sebab itu 

dibutuhkannya perancangan arsitektur enterprise untuk mencapai rancangan sistem yang saling 

terintegrasi untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) merupakan sebuah kerangka kerja 

arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan komprehensif untuk desain, perencanaan, 

implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi perusahaan. TOGAF memiliki metode yang 

disebut dengan ADM atau Architecture Development Method, ADM merupakan metode 

tentang bagaimana cara membangun, mengelola, dan mengimplementasikan arsitektur 

enterprise dan sistem informasi [2]. Tujuan penelitian ini ialah membuat blueprint rancangan 

arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi 

untuk mendukung aktifitas bisnis yang terdapat pada Yayasan QWE. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian pertama oleh Ridwan Setiawan, penelitian ini menghasilkan perbaikan sistem 

informasi yang saat itu masih parsial menjadi sistem yang terintegrasi pada seluruh unit 

organisasi. Dengan sistem yang terintegrasi proses mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

menjadi lebih cepat, tepat, dan akurat [3]. 

Penelitian kedua oleh Sri Rahayu, penelitian ini menghasilkan perbaikan kinerja layanan 

dari sistem informasi akademik menjadi terintegrasi pada seluruh unit organisasi, sehingga 

permasalahan sistem yang masih parsial telah terselesaikan. Sistem yang terintegrasi ini 

memberikan manfaat dalam mendapatkan informasi dengan lebih efisien [4]. 

Penelitian ketiga oleh Ricky Hariawan, Kemas Rahmat Saleh Wiharja, dan Erda Guslinar 

Perdana, penelitian ini menghasilkan sebuah perencanaan strategis sistem informasi untuk 

mengatasi permasalahan sistem informasi yang belum terintegrasi sehingga menyebabkan 



efektivitas kinerja pada beberapa bagian menjadi terhambat. Metodologi yang diguanakan 

adalah TOGAF ADM dengan 5 fase yaitu preliminary phase, architecture vision, business 

architecture, information system architecture, dan technology architecture [5]. 

 

PEMBAHASAN 

Preliminary 

Kegiatan bisnis yang terdapat Pada Yayasan QWE dapat dibagi menjadi dua bagian 

yaitu. 

Kegiatan utama: 

1. PPDB adalah aktivitas untuk penerimaan peserta didik baru meliputi administrasi 

pendaftaran calon peserta didik, seleksi calon peserta didik, dan pengumuman hasil 

seleksi peserta didik baru. 

2. Operasional akademik adalah aktivitas operasional meliputi kegiatan akademik, 

pengelolaan SPP, dan pengelolaan beasiswa. 

3. Pelepasan peserta didik adalah aktivitas pengelolaan data lulusan. 

Kegiatan pendukung: 

1. Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan pengelolaan uang untuk segala bentuk 

kegiatan operasional akademik. 

2. Pengelolaan sumber daya manusia merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan, 

memantau, dan mengalokasikan SDM baik tenaga pendidikan maupun non pendidikan. 

3. Pengelolaan sarana dan prasarana adalah aktivitas untuk pengelolaan seluruh sarana 

dan prasarana yang terdapat pada Yayasan QWE. 

 

Architecture Vision 

Visi pemodelan arsitektur enterprise dari Yayasan QWE adalah sebagai berikut: 

1. Model perancangan arsitektur enterprise sistem dapat memenuhi kebutuhan bisnis 

yayasan, sehingga proses bisnis dapat berjalan dengan baik. 

2. Arsitektur enterprise sistem dirancang dengan saling terintegrasi, sehingga sistem yang 

ada atau yang akan dibuat nantinya dapat saling melengkapi. 

3. Sistem yang teintegrasi dapat membuat data diakses dengan cepat dan konsisten. 



4. Tidak terbatas pada sistem operasi yang digunakan, karena konsep dalam arsitektur 

enterprise Yayasan QWE berbasis website. 

 

Business Architecture 

Aktifitas proses bisnis utama beserta sub proses: 

1. Proses bisnis PPDB 

Proses ini berfokus pada pengelolaan PPDB mulai dari rencana promosi, seleksi 

masuk, dan registrasi peserta didik.  

Tabel 1. Tabel Proses PPDB 

No Nama Sub Proses Aktivitas Detail 

1.1 
Rencana dan Promosi 

PPDB 

Penetapan tim PPDB 

Penyusunan anggaran PPDB 

Time schedule PPDB 

Riset 

Strategi promosi 

Pengawasan dan evaluasi promosi 

Laporan promosi 

1.2 
Seleksi masuk Penetapan sistem seleksi masuk 

Penetapan materi seleksi masuj 

Pendaftaran calon peserta didik baru 

Seleksi masuk 

Pengelolaan hasil seleksi 

Pengumuman hasil seleksi 

Laporan seleksi masuk 

1.3 
Registrasi Peserta Didik Pendataan registrasi peserta didik 

Penentuan nomor induk peserta didik 

Pencetakan kartu identitas peserta didik 

Laporan penerimaan peserta didik baru 

 

2. Proses bisnis operasional akademik 

Proses ini berfokus pada operasional akademik mulai dari kegiatan akademik, 

pengelolaan SPP, dan pengelolaan beasiswa.  

Tabel 2. Tabel Proses Operasional Akademik 

No Nama Sub Proses Aktivitas Detail 

2.1 
Kegiatan Akademik Pengelolaan jadwal guru 

Pengelolaan jadwal pelajaran 

Pengelolaan nilai siswa 

Pengelolaan absensi 



Repor siswa 

2.2 
Pengelolaan SPP Pengelolaan data SPP 

Laporan SPP 

2.3 
Pengelolaan Beasiswa Riset 

Pengelolaan data beasiswa 

Laporan beasiswa 

 

3. Proses bisnis pelepasan peserta didik 

Proses ini berfokus pada pelepasan peserta didik yaitu pengelolaan data lulusan.  

Tabel 3. Tabel Proses Pelepasan Peserta Didik 

No Nama Sub Proses Aktivitas Detail 

3.1 
Pengelolaan Data 

Lulusan 

Pengelolaan data lulusan 

Pengelolaan jadwal penyerahan (transkrip dan 

ijazah) 

Laporan data lulusan 

 

Information System Architecture 

Pendefinisian arsitektur aplikasi yang diterapkan pada aktivitas bisnis pada Yayasan 

QWE adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi PPDB 

List kandidat aplikasi yang dirancang terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Aplikasi – Aplikasi Sistem Informasi PPDB 

No Kode Aplikasi Nama Aplikasi 

1 
AP 1.1 Aplikasi penyusunan anggaran PPDB 

2 
AP 1.2 Aplikasi promosi PPDB  

3 
AP 1.3 Aplikasi manajemen materi seleksi masuk 

4 
AP 1.4 Aplikasi seleksi masuk 

5 
AP 1.5 Aplikasi pendataan registrasi peserta didik 

6 
AP 1.6 Aplikasi laporan PPDB 

 

2. Sistem Informasi Operasional Akademik 



List kandidat aplikasi yang dirancang terdapat pada tabel 5. 

Tabel 5. Aplikasi – Aplikasi Sistem Informasi Operasional Akademik 

No Kode Aplikasi Nama Aplikasi 

1 
AP 2.1 Aplikasi jadwal guru 

2 
AP 2.2 Aplikasi jadwal pelajaran 

3 
AP 2.3 Aplikasi nilai siswa 

4 
AP 2.4 Aplikasi absensi 

5 
AP 2.5 Aplikasi data SPP 

6 
AP 2.6 Aplikasi data beasiswa 

 

3. Sistem Informasi Pelepasan Peserta Didik 

List kandidat aplikasi yang dirancang terdapat pada tabel 6. 

Tabel 6. Aplikasi – Aplikasi Sistem Informasi Permintaan Retur Produk 

No Kode Aplikasi Nama Aplikasi 

1 
AP 3.1 Aplikasi data lulusan 

2 
AP 3.2 Aplikasi jadwal penyerahan 

 

Technology Architecture 

Dalam mendukung perencanaan arsitektur enterprise yang akan diterapkan, diperlukan 

pemetaan kondisi arsitektur teknologi untuk mengetahui keadaan infrastruktur jaringan apakah 

telah memadai atau tidak. 



 

Gambar 1. Arsitektur Jaringan Yayasan QWE 

Hasil analisis arsitektur teknologi yang digunakan saat ini sudah mendukung untuk 

penerapan arsitektur enterprise yang dirancang. Direkomendasikan untuk mengganti perangkat 

yang sudah usang sehingga stabilitas data terjaga. 

 

Opportunitie and Sollution 

Diperlukan strategi sebagai upaya memperkecil resiko kegagalan dalam proses 

implementasi arsitektur enterprise ini, strategi yang dimaksud yaitu: 

1. Biaya Implementasi 

Pentingnya pertimbangan atas dampak ekonomi terhadap biaya yang dikeluarkan 

untuk implementasi infrastruktur. Implementasi teknologi ini memerlukan biaya 



yang tidak sedikit, oleh karena itu pertimbangan atas pengadaan perangkat dan 

infrastruktur pendukung harus diperhatikan terhadap manfaat untuk perusahaan. 

2. SDM 

Keterlibatan SDM memberikan pengaruh yang cukup besar dalam implementasi 

arsitektur yang direncanakan. oleh sebab itu bagian sumber daya manusia harus 

diperkuat, SDM yang handal dapat menunjang keberhasilan dalam penerapan sistem. 

3. Pengurangan Resiko 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan dalam 

penerapan arsitektur yang dirancang adalah dengan cara melakukan testing modul 

aplikasi pada sistem yang telah ada, pembuatan dokumentasi terstruktur dan lengkap, 

pelatihan terhadap pengguna, dan sosialisasi kepada semua stakeholder. 

 

Migration Planning 

Perencanaan proses peralihan sistem lama ke sistem baru agar penerapan menjadi lebih 

terarah dan berjalan lancar. 

1. Portofolio Aplikasi 

Merupakan tahap dalam menentukan klasifikasi pada setiap aplikasi sesuai jenisnya, 

klasifikasi ini dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Aplikasi Portofolio 

STRATEGIS HIGH POTENTIAL 

- Aplikasi penyusunan anggaran PPDB 

- Aplikasi promosi PPDB 

- Aplikasi manajemen materi seleksi masuk 

- Aplikasi pendataan registrasi peserta didik 

- Aplikasi laporan PPDB 

- Aplikasi data lulusan 

- Aplikasi jadwal guru 

- Aplikasi jadwal pelajaran 

- Aplikasi nilai siswa 

- Aplikasi absensi 

- Aplikasi seleksi masuk 

- Aplikasi data SPP 

- Aplikasi data beasiswa 

OPERASIONAL KUNCI PENDUKUNG 

 

2. Urutan Aplikasi 

Merupakan tahapa dalam menentukan urutan implementasi kandidat aplikasi, urutan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 8. 



Tabel 8. Urutan Implementasi Aplikasi 

No Kode Aplikasi Nama Aplikasi 

1 
AP 1.3 Aplikasi manajemen materi seleksi masuk 

2 
AP 1.4 Aplikasi seleksi masuk 

3 
AP 1.5 Aplikasi pendataan registrasi peserta didik 

4 
AP 2.2 Aplikasi jadwal pelajaran 

5 
AP 2.1 Aplikasi jadwal guru 

6 
AP 2.4 Aplikasi absensi 

7 
AP 2.3 Aplikasi nilai siswa 

8 
AP 1.1 Aplikasi penyusunan anggaran PPDB 

9 
AP 1.2 Aplikasi promosi PPDB 

10 
AP 1.6 Aplikasi laporan PPDB 

11 
AP 2.5 Aplikasi data SPP 

12 
AP 3.2 Aplikasi jadwal penyerahan 

13 
AP 3.1 Aplikasi data lulusan 

14 
AP 2.6 Aplikasi data beasiswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa perancangan 

arsitektur enterprise dengan menggunakan metodologi TOGAF ADM ini dapat menghasilkan 

model arsitektur secara umum berdasarkan visi dan misi yang dimiliki oleh perusahaan dan 

dapat diterapkan pada organisasi lain yang mempunyai kemiripan pada proses bisnis. 

Perencanaan model enterprise arsitektur sistem informasi ini menghasilkan perbaikan dari 

sistem yang masih parsial terhadap divisi tertentu saja menjadi sistem yang terintegrasi agar 

data atau kebutuhan informasi dapat diperoleh dengan cepat dan akurat. 
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